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uatu hari Gus Dur (Allahum-

mayarham) kedatangan dua
orang tamu, yang menyampaikan
maksud dan tujuan serta masalah
masing-masing, bersilaturahim,
berkonsultasi, meminta nasihat,
dan doa. Dengan santai Gus Dur
menyapa, “Lantas sampeyan te-
lah melakukan apa dan hasilnya
bagaimana?”’. Tamu yang lebih
senior memohon doa sebab sudah
putus asa atas sulitnya masalah
yang dihadapi. “Ya kalau diuji
tidak mampu, ya sampeyan kem-
balikan saja kepada yang mengu-
ji. Jangan putus asa atas Rahmat
Allah”, nasihat Gus Dur dengan
enteng. Tamu yang lebih yunior
dengan penuh semangat men-
jelaskan langkah yang dilaku-
kan dengan pendekatan yang
menyeluruh khas anak muda, dan
dia terus berusaha karena ada ti-
tik cerah. “Lha kalau sudah tahu
cara menghadapi masalah dengan
langkah kongkret begitu, ngapain
sampeyan ke sini. Jalankan saja
dengan sungguh-sungguh” ko-
mentar Gus Dur sambil ketawa
khas. Kira-kira demikian sepeng-

lyos
Pantang Menyerah Berbuah Berkah

Mokhammad Dakhlan, NIP 09932

gal cerita, saya lupa entah dari
membaca atau mendengar pada
sebuah pengajian, tentunya tidak
persis seperti yang saya tuliskan
di atas. Dari cerita tersebut saat
seseorang menghadapi masalah
terdapat 2 pilihan penyelesaian.
Yang pertama adalah cara yang
gampang yakni menyerah atau
kedua dengan cara yang sulit,
yaitu melalui ikhtiar maksimal
kemudian berserah. Hasilnya
adalah Rahmat Allah SwT.

Iyos memilih untuk tidak me-
nyerah. Ia menjawab tegas un-
tuk tetap meneruskan sekolah
manakala ketiga kakaknya se-
bagaimana  permintaan  Apa
memilih menyerah untuk tidak
meneruskan  sekolah  karena
tekanan ekonomi dan keuangan.
Sudah tentu jawaban Iyos dimak-
sud bukan sikap jumawa atau be-
rani menentang Apa, tapi untuk
meneguhkan harapan Apa yang
menginginkan anaknya di kelak
kemudian hari memiliki masa
depan yang baik. Iyos sering di-
ajak Apa jalan-jalan sore sepu-
lang kantor sembari menikmati
sejuknya udara Kota Bandung.
Pada waktu-waktu tertentu Apa
membelikan es krim yang terenak
pada masanya. Setiap melewati
sebuah Gedung gagah di jalan
Braga, Apa berharap dan berdoa
sekiranya suatu saat nanti Iyos
dapat bekerja di Gedung tersebut,
yang belakangan diketahuinya
sebagai Gedung Bank Indonesia.
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Alam bawah sadar Iyos merekam
dengan baik, sehingga baginya
sekolah adalah sangat penting
untuk dapat meraih cita-cita se-
bagaimana doa dan harapan Apa.

Iyos adalah nama panggilan ke-
sayangan Apa (ayah) dan Mimih
(ibu) kepada Rosmaya. Anak ke
8 dari 11 anak pasangan Muham-
mad Basar dan Otjoh Rogayah,
3 diantaranya meninggal ketika
bayi. Masa kecil yang indah, ser-
ba ada penuh cita dan cinta, ting-
gal di daerah elit Kota Bandung.
Apa bekerja di perusahaan terna-
ma dan dengan karir baik dan ja-
batan yang mapan. Ketenteraman
dan kenyamanan keluarga muda
itu mendadak berubah drastis
manakala Apa atas pertimbangan
idealismenya resign dari tempat
kerja. Sejak itu drama kehidupan
dimulai. Hari-hari berat mulai
dirasakan. Ketenteraman dan
kenyamanan mulai menjauh. Ru-
mabh besar pinggir jalan di daerah
elit harus dijual dan ditinggal-
kan. Tak ada lagi jalan-jalan di
sore hari, apalagi menikmati es
krim. Bahkan uang sekolah yang
biasanya dibayar jauh dimuka
pun mulai terlambat. Berbagai
usaha yang dilakukan Apa se-
bagai kepala rumah tangga guna
menghidupi keluarga besarnya
tidak banyak menghasilkan. Pada
puncaknya ketika Apa memutus-
kan agar anak-anaknya berhenti
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EDITORIAL........."

Pandemi Covid-19 telah mengubah perilaku dan gaya hidup
orang banyak. Para pegawai, baik pemerintah maupun swas-
ta, menjadi biasa bekerja dari rumah, menggunakan komputer
atau gadget/HP melalui jaringan internet. Bukan hanya pega-
wai, ibu-ibu pun tidak mau kalah. Kalau sebelum Covid-19
biasa belanja ke toko, mal, supermarket, atau pasar, sejak pan-
demi mereka cukup buka Hp untuk berbelanja.

PPBI, meski anggotanya kebanyakan sudah lansia, juga ti-
dak mau ketinggalan. Hampir semua kegiatan seperti RPH,
RPL, RPL plus, dan peringatan Ulang Tahun PPBI yang di-
ikuti cabang-cabang seluruh Indonesia dilakukan secara on-
line. Dapenbi dan YKKBI dalam melakukan sosialisasi, aca-
ra kesehatan, dan olahraga yang melibatkan para pensiunan
dilakukan secara online. Walaupun awalnya ragu dan kurang
percaya diri, lama-lama menjadi biasa dan dapat mengikuti
kegiatan online tersebut.

Pengalaman tersebut dan ditunjang oleh kemajuan tekno-
logi informasi yang sangat pesat, maka PPBI dengan percaya
diri merancang penyelenggaraan RUA XII PPBI 2023 secara
online. Selain dirasa bisa mengurangi beban biaya pelaksa-
naan, juga hasilnya dapat diperoleh lebih cepat. Ketika hal itu
dikemukakan kepada Gubernur Bank Indonesia, Perry War-
jiyo, disambut dengan baik dan disarankan agar peserta dari

RESENSI BUKU

¢ Iyos, Pantang Menyerah Berbuah Berkah ..............c........ 2
TOPIK

e Menyambut RUA XII PPBI 2023
* Menjelang RUA XII 2023...............
» Pemilihan Ketua ...
» Dari M. Djoeana Koesoemahardja hingga

Aslim Tadjudin........coocveoeiininininneeeeee 11
SOSIALISASI DAPENBI
* Ayo Segera Lakukan Pemadanan NIK-NPWP ............... 17
BERITA ORGANISASI
» Kegiatan PPBI Ternate Tahun 2023 ...........ccoccovvineennene 21
» Kegiatan PPBI Cirebon.........c.ccccovviveininiinicncnccnnne 23
» Sarasehan Dana Bergulir Tangerang Selatan................... 25
» Kegiatan Cabang PPBI Banjarmasin ...........c.cccccceveennee 26
 Silaturahim PPBI Makassar ..........ccccccoeverrinencnincennne 29
» Kegiatan PPBI Yogyakarta..........ccccoeceevvevevierienienieneneenns 30
* Peresmian Sarana Air Bersih dan MCK di Bogor .......... 32
* Edukasi Kesehatan PPBI Semarang............cccccccevenennene 34
* Kegiatan PPBI S0l0 .....cccoooieiiiiiiniiiiiciciciciccncee 36
o Kegiatan PPBI Mataram ...........cccceceveinenininiencscneene 37
» Kegiatan PPBI Padang...........cccceeieieiecieieieiece e 38

» Kegiatan Cabang PPBI Jakarta Triwulan III 2023......... 41

Jakarta mengikuti secara offline di Gedung Bank Indonesia
Kebon Sirih dan peserta dari Cabang-Cabang PPBI di luar
Jakarta mengikuti secara online dari KPwBI setempat. Se-
lain peserta RUA, di KPwBI juga akan diundang pensiunan
lainnya untuk bersama peserta mengikuti RUA XII. Perkiraan
secara kasar RUA XII PPBI 2023 saat acara seremonial akan
diikuti sekiat 500 orang. Jumlah ini merupakan rekor sepan-
jang 12 kali RUA sejak berdirinya PPBI. Dibandingkan de-
ngan jumlah yang hadir pada acara Pembukaan RUA-RUA
sebelumnya, jumlah yang ikut serta dalam acara seremonial
RUA XII PPBI 2023 lebih dari dua kali lipat.

Tentu kita tidak boleh terpukau pada sekedar jumlah yang
ikut serta saja. Kita berharap RUA kali ini juga menghasil-
kan keputusan-keputusan yang membawa kebaikan dan kese-
jahteraan pada pensiunan Bank Indonesia.

Salah satu keputusan yang ditunggu-tunggu para anggota
PPBI adalah terpilihnya Ketua Umum Pengurus Pusat PPBI
periode 2023-2027. Sosok yang diharapkan tentu saja tokoh
yang bisa membawa PPBI semakin maju dan berkembang
yang dapat menaungi anggota dan meningkatkan kesejah-
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enjelang penulis menjalani
Mpensiun pada 1 Maret 1993,
datanglah surat dari PPBI, mem-
beritahukan agar segera mendaftar
di Sekretariat Cabang PPBI Jakar-
ta untuk menjadi anggota PPBI.
Penulis mengabaikan saja surat
tersebut, karena enam bulan sebe-
lum pensiun penulis telah ditugas-
kan di YKKBI.

Berdasarkan ketentuan Anggaran
Dasar PPBI pensiunan mendaftar-
kan nama atau tidak, secara oto-
matis akan dicatat menjadi ang-
gota, kecuali yang bersangkutan
menyatakan secara tertulis, tidak
mau menjadi anggota PPBI.

Tanpa pemberitahuan sebelum-
nya, berdasarkan Surat Keputusan
PP-PPBI  No.16/16/SK/PPBI/PP
tanggal 8 November 1996, penu-
lis telah ditetapkan sebagai ang-
gota Panitia Penyelenggara RUA/
Kongres IV PPBI/1997.

Penulis bersama Tb Sartono Per-
bata Kusuma (alm) dan Edroes
Samoeson duduk di seksi akomo-
dasi. Adapun peserta RUA seba-
nyak 129 orang, terdiri atas Pengu
rus Pusat PPB sebanyak 26 orang,
utusan yang ditunjuk Pengurus
Pusat PPBI sebanyak 20 orang,
utusan Cabang Jakarta sebanyak
50 orang, dan utusan dari Cabang
lain 33 orang. Sejak saat itu penu-
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MENYAMBUT RUA Xil PPBI 2023

Stanis Suban, NIP 01562

lis terlibat dalam kegiatan PPBI,
khususnya dalam kepengurusan
PPBI Pusat. Saat ini sebagai ang-
gota Bidang Keanggotaan dan
Hubungan Cabang, yang antara
lain mengelola pemberian bantu-
an kepada Cabang-Cabang PPBI
(38 Cabang) untuk meningkatkan
aktivitas cabang.

Dalam rangka menyambut RUA
XII PPBI 2023, berikut ini cupli-
kan ikhtisar pencapaian Pengurus
Pusat PPBI periode 2019-2023,
baik yang diprogramkan maupun
yang tidak diprogramkan.

1. Melakukan koordinasi dengan
YKKBI untuk perbaikan dan
perubahan tarif biaya rebah
dari atas dasar kelas RS men-
jadi berdasarkan pagu biaya
per golongan pensiunan.

2. Berkoordinasi dengan YKKBI
menyempurnakan pelaksanaan
Electric Helath Care Network.

3. Bekerja sama dengan YKKBI
menyempurnakan daftar stan-
dar obat (DSO), menaikkan
penggantian biaya dokter spe-
sialis, dan obat berturut-turut
dari 50% menjadi 75% (2020)
dan 90% (2021) serta insetif
penggunaan BPJS Kesehatan
dan cuci darah.

4. Bekerja sama dengan YKKBI
melakukan penyesuaian BUD

. Selama periode

dan UMBUD dari Rp 7,5 juta
menjadi Rp 9 juta (2020) dan
Rp 12,5 juta (2023).

. Bantuan uang pembinaan dari

berhasil dinaikkan
dari Rp 1 juta menjadi Rp 1,25

Dapenbi

juta dan bantuan hari raya dari
YKKBI menjadi Rp 3,5 juta.

. Bekerja sama dengan Dapen-

bi berhasil meningkatkan MP
menjadi 4% per tahun dan
sejak 2020 kenaikan MP 4%
berlaku otomatis setiap tahun
sampai dengan 2024.

. Program dana bergulir bertam-

bah menjadi 5 kelompok dan
dana yang dikelola
Rp 168,55 juta.

menjadi

. Ketentuan bantuan biaya pen-

didikan telah disempurnakan
antara lain MP tidak lebih dari
Rp 4 juta, batas usia penerima
maksimum 22 tahun, bantu-
an diberikan kepada anak dan
cucu. Selama periode 2019-
2023 bantuan biaya pendidikan
telah diberikan kepada 4274
anak dan cucu pensiunan di
seluruh cabang PPBI.

2019-2023
telah diberikan bantuan dalam
rangka pengabdian kepada

masyarakat berupa :



Foto Kegiatan PPBI
- Pengembangan taman
bacaan/perpustakaan.

- Pembangunan instalasi sa-
rana air bersih dan MCK di
Bantul dan Bogor.

- Bantuan panti sosial,
yayasan yatim piatu, pe-
santren, dan kaum duafa
di hampir semua Cabang
PPBI.

10.Dalam rangka meningkat-

kan kegiatan cabang serta
hubungan Pengurus Pusat dan
Cabang PPBI, telah dilaku-
kan;

Pemberian  bantuan  uang
transpor sebesar Rp 150.000
kepada peserta yang hadir da-

lam RAC, RPH, dan RPL

Bantuan pengadaan kompu-
ter kepada cabang yang me-
merlukan setiap empat tahun
sekali. Selama 2019-2023
bantuan yang telah diberikan
sebesar Rp 160,3 juta kepada
16 Cabang PPI.

Bantuan untuk kegiatan so-
sial keagamaan dan kesehat-
an berupa uang konsusmi Rp
50.000 per orang/pendamping
dan biaya penceramah sebesar
Rp 750.000 per kegiatan.

11.Penyebarluasan Lima Sikap

Hidup Pensiunan Bank Indo-
nesia (LSH) dengan cara an-
tara lain pemuatan LSH pada
setiap penerbitan majalah
Lentera Citra, pada Website

12.Menyusun  dan

Topik

PPBI, dan pengucapan LSH
di setiap pelaksanan RUA,
RAC, dan kesempatan lain-
nya.

meninta
pengesahan perubahan AD
dan ART, terakhir perubah-
an AD yang telah disahkan
Kemenhum dan HAM dan
dimuat dalam Tambahan Be-
rita Negara RI No.100 tanggal
15 Desember 2020.

13.Telah diselesaikan penyusun-

an buku 40 tahun PPBI, Buku
Sehat Jantungku Sehat Jiwa
Ragaku, dan Demensia di

Ke halaman 77
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Topik

Sepertinya tidak mau kalah
dengan pelaksanaan Pemi-
lu 2024, PPBI juga berancang-
ancang menyelenggaraakan ra-
pat umum anggota yang ke 12
kalinya (RUA XII) pada akhir
November 2023. Penyelenggara-
annya kali ini agak lain daripada
RUA-RUA sebelumnya karena
digelar secara hybrid yakni ber-
samaan antara daring dan luring

dan cukup satu hari saja.

Semula direncanakan RUA di-
selenggarakan secara online dari
Gedung Bidakara yang diikuti
oleh semua peserta, baik dari Ja-
karta maupun dari luar Jakarta.
Ketika hal itu diinformasikan ke-
pada Gubernur Bank Indonesia
disambut dan diapresiasi dengan
baik. Gubernur Bank Indonesia
menganjurkan agar diselenggara-
kan di Gedung Bank Indonesia
Kebon Sirih secara offline, untuk
peserta dari Jakarta dan diikuti

secara  online
oleh  cabang-
cabang  PPBI

di Luar Jakarta
melalui KPwBI
setempat. Itulah
kenapa penye-
lenggaraannya
menjadi secara
hybrid,
samaan antara offline di Jakarta

ber-

dan online dari cabang-cabang di
luar Jakarta.

Berikut ini beberapa hal yang
berkaitan dengan penyelengga-
raan RUA XII PPBI 2023.

1. Tema

Tingkatan Peran PPBI Dalam
Keluarga Besar Bank Indonesia
untuk Mendukung Program Bu-
daya Kerja Bank Indonesia.
Dengan mendukung program bu-
daya kerja Bank Indonesia yang
bertujuan membangun SDM yang
berkinerja tinggi dan berakhlak
mulia di era digital yang sukses,
bahagia, dan berkah, maka PPBI
turut serta membangun bangsa
dan negara sesuai Mukadimah
Anggaran Dasar PPBI. Keter-
libatan PPBI dalam membangun
keluarga Harmmonis-One Bi (g)
Family dan Kesehatan Terpeli-
hara melalui Kejora (Kesehatan

Jasmani dan rohani) sesuai de-

6 Lentera Citra Triwulan III/Th.2023

MENJELANG RUA XIl 2023

dr. Moh. Anis Nasyid, NIP 09259

ngan visi PPBI yaitu terwujud-
nya pensiunan Bank Indonesia
yang aktif, mandiri, berguna, se-
jahtera, rukun, dan memiliki sifat

keteladanan.

2. Peserta

Sesuai dengan ketentuan Ang-

garan Dasar dan Anggarana Ru-

mah Tangga peserta RUA XII

PPBI 2023 terdiri atas :

a. Utusan Cabang

b. Anggota Pengurus Pusat PPBI

c. Anggota Pengawas PPBI

d. Anggota Dewan Kehormatan
PPBI

e. Anggota PPBI lainnya yang
ditunjuk oleh Pengurus Pu-
sat dengan jumlah maksimal
5 persen dari jumlah utusan
cabang.

Jumlah utusan cabang dihitung

dengan angka pembagi 75 yang

diartikan setiap 75 anggota di-

wakili 1 orang utusan, dengan

ketentuan minimal 1 orang untuk

setiap cabang.

3. Laporan, Amanat RUA, dan
Peraturan Tata Tertib
Laporan Kepengurusan dan Per-
tanggungjawaban Keuangan
(LKPK) PP-PPBI, Laporan Per-
tanggungjawaban (LP) Penga-
was PPBI, Amanat RUA XII
PPBI 2023, dan Peraturan Tata
Tertib, lebih awal dikirimkan ke



cabang-cabang untuk dibaca dan
ditanggapi oleh cabang-cabang,
khususnya para calon peserta.
Dengan cara ini diharapkan da-
lam RUA nanti tidak perlu ada
pembahasan lagi tetapi langsung
disahkan sehingga menghemat
waktu.

4. Persyaratan Calon

Calon Ketua Umum Pengurus

Pusat dan Ketua Pengawas PPBI

harus memenuhi persyaratan se-

bagai berikut :

a. Anggota biasa cabang PPBI
Jakarta (Pasal 27 ayat (10)
Anggaran Dasar).

b. Bersedia menyediakan wak-
tu yang cukup untuk melak-
sanakan fungsi kepengurusan
PPBI.

c. Mempunyai kemampuan
memimpin dan berkomuni-
kasi, khusunya dengan para
pemangku kepentingan dalam
keluarga Besar Bank Indone-
sia serta mempunyai itikad
baik (Anggaran Dasar Pasal
33 ayat (1)

d. Sehat rohani dan jasmani (se-
roja)

5. Pemilihan Ketua Umum PP-
PPBI dan Ketua Pengawas
PPBI

Sesuai dengan ketentuan Pasal 23

ayat (2) pemilihan Ketua Umum

PP-PPBI dan Ketua Pengawas

PPBI dilakukan secara :

a. musyawarah untuk mencapai
mufakat

b. apabila musyawarah untuk

mencapai mufakat tidak ter-
capai, maka pemilihan dilaku-
kan dengan  pemungutan
suara menggunakan faslitas
e-voting. Setiap peserta memi-
lih nama calon Ketua Umum
Pengurus Pusat dan Ketua
Pengawas PPBI pada e-voting

yang disediakan Panitia.

6. Pengangkatan Dewan Kehor-
matan PPBI

Berdasarkan Keputusan RUA X
PPBI 2015 masa bakti Dewan
Kehormatan PPBI sama dengan
masa bakti Pengurus Pusat dan
Pengawas PPBI, yaitu satu pe-
riode 4 tahun.

Karena itu dalam RUA XII PPBI
2023 ini setelah LKPK dan LP di-
sahkan Dewan Kehormatan PPBI
periode 2019-2023 bersama-sa-
ma dengan Pengurus Pusat PPBI
dan Pengawas PPBI periode yang
sama dinyatakan demosioner. Se-
lanjutnya pengangkatan Dewan
Kehormatan periode berikutnya
dilakukan

oleh Formatur Penyusunan Pe-

secara musyawarah

ngurus Pusat Lengkap bersama
Formatur Pengawas Lengkap.
Anggota Dewan Kehormatan
terdiri atas para mantan ADG,
mantan Ketua Umum Pengurus
Pusat, dan mantan Ketua Penga-
was PPBI dengan jumlah seba-

nyak-banyaknya 9 orang.

7. Jadwal Acara RUA
Pelaksanaan RUA XII PPBI 2023
direncanakan tidak sampai satu

hari penuh. Karena itu acara-aca-

Topik

ra dalam RUA ini harus ringkas
dan padat, agar dapat disele-
saikan dengan lebih cepat.

Untuk bisa memenuhi hal ter-
sebut maka jadwal acara disusun
berbeda dengan RUA-RUA se-
belumnya yaitu dengan menda-
hulukan acara-acara pokok atau
inti dan diakhiri dengan acara
seremonial. Pada acara seremo-
nial ini akan ada sosialisasi AB3,
sambutan Ketua Umum Pengu-
rus Pusat Terpilih, dan sambutan
Gubernur Bank Indonesia.

Itulah pokok-pokok pelaksanaan
RUA XII PPBI 2023 yang akan
berlangsung pada pertengahan
Desember 2023.

Diharapkan acara-acara dalam
RUA XII PPBI 2023 yang telah
disusun dengan cermat ini ber-
langsung dengan cepat dan baik,
tanpa menimbulkan hal-hal yang
tidak diinginkan. Semuanya ber-
jalan lancar, meriah, guyub dan
rukun sesama anggota sesuai tu-
juan pembentukan PPBI sebagai
wadah semua pensiunan Bank In-
donesia yang tersebar di seluruh

Indonesia.

Tugas kita sebagai anggota PPBI
salah satunya selalu menjalan-
kan pola hidup sehat agar selalu
sehat walafiat, tetap bermanfaat
lagi dari pendiri, dan keluar-
ga serta menjaga harmonisasi
hubungan antarsesama anggota

PPBI dan masyarakat sekitar.eee
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erakan Reformasi yang

dimotori kalangan mahasi-
wa menjadi salah satu pemicu
mundurnya Presiden Soeharto
pada tanggal 21 Mei 1998 setelah
kurang lebih selama 32 tahun
berkuasa. Sejak itu Indonesia me-
masuki babak baru sebagai nega-
ra dengan tata kelola pemerintah-
an yang lebih demokratis. Salah
satu perbedaan yang nyata antara
rezim Orde Baru dengan pasca
reformasi adalah dalam penye-
lenggaraan pemilihan Presiden
yang sebelumnya dilakukan
melalui parlemen, sedangkan se-
jak tahun 2004 Pemilihan Presi-
den dilakukan secara langsung.

Setiap Pemilihan Presiden yang
akhirmya mengerucut menjadi 2
pasang, tidak dapat dihindari ter-
jadinya polarisasi di masyarakat.
Hal tersebut merupakan konsek-
wensi dari memilih salah satu
di antara dua, yang secara alami

PEMILIHAN KETUA

pasti memun-
culkan  sikap
suka dan tidak
suka.  Sekali-
pun dua yang
menjadi pilihan
adalah kandidat
terbaik, setelah
melalui  pro-
ses pemilihan
tahap pertama.
Sebenarnya hal
ini akan men-
jadi biasa dan
wajar  apabi-
la baik bagi
yang pada po-
sisi menyukai dan posisi tidak
menyukai, tetap bening hati
dan jernih pikir menjauhkan diri
dari sikap fanatisme. Nyatanya
hal yang demikian tidak mudah,
karena selalu ada individu bah-
kan kelompok yang memiliki
dua perilaku, yakni memuji yang
disuka setinggi langit namun
sekaligus mencampakkan yang
tidak disuka kedalam comberan.
Almukarom Gus Mus, pernah
mengingatkan agar rakyat bijak
dalam mensikapi proses menen-
tukan pilihan.

Pyjilah terhadap kecenderungan
kepada yang disuka tanpa harus
menghujat yang tidak disuka, se-
hingga saatnya nanti akan bisa
kembali normal. Ibarat terhadap
mata uang yang kita miliki, jang-
an sampai sisi yang tidak disuka
digores sampai luka bahkan di-
hilangkan gambarnya. Sementa-
ra itu sisi yang disuka ditambah
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sehingga merubah warna. Kalau
sampai terjadi demikian, hasil pi-
lihannya justru mengurangi nilai
uang tersebut. Masih sah sebagai
alat pembayaran, tapi menja-
di kurang laku untuk transaksi,
bahkan menjadi uang tidak layak
edar. Cukup gosok sedikit yang
di suka biar sedikit mengkilat tak
perlu berlebihan, dan biarkan apa
adanya yang tidak disuka, karena
bisa jadi begitulah karakternya.

Menyaksikan dan mengikuti 4
kali kontestasi Pemilihan Pre-
siden langsung, penulis meng-
ibaratkan seperti dalam pertan-
dingan tinju, yakni saling adu
pukul sekeras-kerasnya. Dalam
pertandingan  tinju, provoka-
si, trik, dan intrik adalah biasa
bahkan dilakukan diluar ring
sebelum bertanding. Saat berha-
dap-hadapan di ring tinju, saling
dorong, saling senggol, saling
pukul sekeras mungkin, sebab la-
wan tanding adalah ‘musuh’ yang
harus dijatuhkan. Saling men-
jatuhkan, batas sportivitasnya
adalah hanya dan hanya diketahui
oleh wasit. Menurut penulis, se-
harusnya semangat berkontestasi
dalam Pemilihan Presiden seperti
dalam pertandingan golf. Lawan
tanding adalah pasangan bermain
atau pairing, sehingga diantara
para pemain maka bisa terjadi
saling puji manakala pukulan
yang dihasilkan indah, jauh dan
sesuai sasaran. Manakala pukul-
an jelek, tidak jarang pemain
yang lain memberikan koreksi
untuk perbaikan. Tak akan terja-



di saling intrik, saling menekan,
provokasi antar pemain ataupun
hal-hal negatip lainnya, pada saat
permainan sedang berlangsung.
Etika permainan sangat dijaga,
dan kejujuran dinomorsatukan.

Berbeda dengan pertandingan
tinju, golf adalah pertandingan
yang sunyi dari sorak sorai, tepuk
tangan baru dilakukan ketika pe-
main melakukan putting (men-
dorong bola di green) dengan
mulus dan bola masuk hole.
Penonton golf jumlahnya tidak
banyak dan mereka menyimak
secara seksama setiap pukulan
para pemain. Sedangkan dalam
pertandingan tinju, penonton bisa
memenuhi arena pertandingan
dan bebas berteriak memberi-
kan dukungan kepada jagoannya,
akan sangat senang setiap pukul-
an jagoannya mengenai lawan
dengan telak.

Hal yang bisa dipetik dari
pertandingan olahraga sckeras
apapun jenis yang dipertanding-
kan sportivitas selalu dijunjung
tinggi sehingga emosi para sup-
porter pun reda bersamaan de-
ngan keputusan wasit yang me-
nentukan kemenangan. Ada yang
menang ada yang kalah adalah
hakekat dari suatu kontestasi.
Yang menang tidak lantas harus
menjadi jumowo, dan yang kalah
tidak harus memelihara dendam,
apalagi jika lantas ingin menyele-
saikan diluar gelanggang.

Begitulah seharusnya yang ter-
jadi dalam kontestasi Pemilihan
Presiden. Silahkan para kandi-
dat memotret dan mencari jalan
keluar yang ditawarkan kepada

rakyat. Tanpa caci maki masa-
lah pribadi, tanpa cela mencela,
tapi mengemukakan program
yang akan dijalankan dihadapan
masyarakat, dengan penuh keju-
juran dan kesantunan. Kontestasi
yang mengedepankan adu ga-
gasan tanpa menafikan terjadinya
perdebatan. Sudah tentu masing-
masing harus menggunakan
kekuatan logika, bukan logika
kekuasaan. Harus dengan dasar
argumen yang kuat didukung
dengan data dan fakta yang ter-
konfirmasi. Jika ada yang belum
jelas bisa dilakukan tabayyun ter-
lebih dahulu.

Bagaimana yang “dianut” orga-
nisasi PPBI yang akan melak-
sanakan Rapat Umum Anggota
dan salah satu agendanya adalah
memilih ketua baru? Haruskah
para calon atau kandidat melaku-
kan kampanye ke kantor-kantor
cabang? Perlukah dilakukan per-
debatan dengan adu visi dan misi
diantara para kandidat dihadapan
seluruh anggota? Mungkinkah
dilakukan
langsung oleh seluruh anggota?
Pada dasarnya yang disebutkan
di atas bisa saja dilakukan, tapi
apa perlu dan apa manfaatnya?
Apakah sedemikian penting dan
strategisnya Ketua PPBI sehing-
ga akan diperebutkan sedemikian
rupa?

pemungutan  suara

Perkumpulan Pensiunan Bank
Indonesia (PPBI) didirikan pada
tanggal 1 April 1981 memiliki ci-
ta-cita luhur sebagai wadah bagi
para pensiunan Bank Indonesia
untuk berpartisipasi dalam Pem-
bangunan Bangsa dan Negara,
sebagaimana tertulis dalam Mu-

Topik

kadimah Anggaran Dasar Orga-
nisasi. PPBI merupakan organi-
sasi yang beranggotakan para
Pensiunan Bank Indonesia, yang
bergerak di bidang sosial dan
bersifat non politik, independent,
demokratis dan kekeluargaan,
yakni untuk mewujudkan pen-
siunan yang aktif, berguna, se-
jahtera, rukun dan memiliki sifat
keteladanan. Sumber keuangan
organisasi diperoleh selain dari
uang pangkal dan iuran wajib
bulanan para anggota, juga dapat
berasal dari sumbangan yang ti-
dak mengikat atau dari kegiatan
yang tidak bertentangan dengan
peraturan yang berlaku.

Dalam usianya yang akan me-
masuki tahun ke 43, PPBI telah
melakukan beberapa kali peru-
bahan Anggaran Dasar dan Ang-
garan Rumah Tangga. Meskipun
demikian PPBI masih meman-
dang perlu untuk tetap memper-
tahankan hal-hal idiil seperti ter-
maktub dalam mukadimah, azas,
maksud dan tujuan, visi, misi.
Sedangkan untuk kegiatan yang
dilakukan mengalami perluasan.
Kepengurusan PPBI yang pada
awalnya dilakukan pergantian
setiap 3 tahun, diubah menjadi
setiap 4 tahun. Suatu organisasi
harus flexible dan terbuka un-
tuk mengadopsi perkembangan
situasi dan kondisi di lapangan.
Mengutip kata bijak bahwa “To
improve is to change. 1o be per-
fect is to change often”, maka
perubahan merupakan dinami-
ka suatu organisasi agar dapat
menyesuaikan dengan kehendak
jaman. Sebagai contoh terkini
adalah perkembangan teknolo-
gi informasi yang sangat cepat,
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yang berkelindan dengan pan-
demi Covid 19 memungkinkan
interaksi bermasyarakat secara
online atau daring (dalam jaring-
an). Rapat-rapat yang selama ini
dilakukan secara tatap muka di
kantor, mulai memanfaatkan
teknologi dan bisa dilaku-
kan dimasing-masing tem-
pat tinggal peserta. Bahkan
kantor-kantor hingga seka-
rang masih terdapat yang
menerapkan pola kerja WFH
(Work From Home). Digi-
talisasi menyentuh kese-
gala sendi-sendi kehidupan
masyarakat.

Rapat Umum Anggota (RUA)
PPBI menjadi momentum pen-
ting bagi anggota karena merupa-
kan forum tertinggi, yang antara
lain memiliki kewenangan dalam
memilih Ketua Umum. Dalam
AD/ART tidak di atur mengenai
persyaratan untuk menjadi Ke-
tua Umum PPBI. Setiap anggota
pada dasarnya memiliki hak yang
sama untuk dapat mencalonkan
diri sebagai kandidat ketua
umum, tanpa melihat latar be-
lakang pangkat/jabatan terakhir
sewaktu pensiun dan bertem-
pat tinggal dimanapun. Dalam
pelaksanaannya, antara tahun
1981-1991 Ketua Umum adalah
mantan Direksi, kemudian an-
tara 1991-2006 dipimpin oleh
pen- siunan Pegawai Utama se-
dangkan sejak tahun 2006 sampai
sekarang Ketua Umum terpilih
adalah mantan Deputi Gubernur,
serta bertempat tinggal di Jakarta.
Sungguhpun tidak ada ketentuan
tertulis, Ketua umum PPBI su-
dah seharusnya memiliki integ-

ritas dan bekerja dengan ikhlas,
memiliki pengalaman serta ke-
mampuan kepemimpinan yang
teruji serta kemampuan komuni-
kasi dengan stakeholder dengan
baik. Dalam AD/ART disebutkan

bahwa organisasi PPBI adalah
independent. Akan tetapi dalam
kenyataannya PPBI memiliki
ketergantungan utamanya kepada
Bank Indonesia, disamping juga
kepada Dapenbi dan YKKBI.
Oleh sebab itu terpilihnya man-
tan Deputi Gubernur sebagai ke-
tua umum adalah hal yang wajar,
strategis dan dapat dipertanggung
jawabkan. Tidak bisa dipungkiri
bahwa untuk menjadi seorang
Deputi Gubernur telah melalui
proses panjang, bahkan sejak
yang bersangkutan meniti karir
sebagai pegawai, hingga dipilih
Dewan Gubernur diusulkan pen-
calonannya untuk dipilih oleh
Presiden, proses fit and proper
test di Senayan. Jejak prestasi-
nya sebagai Deputi Gubernur
terekam dalam ingatan. Dengan
demikian maka seorang mantan
Deputi Gubernur adalah kader
terpilih yang teruji, dikenal baik
dan paling layak menjadi Ketua
Umum PPBI karena diharapkan
dapat mengkomunikasikan per-
soalan yang dihadapi pensiunan
dengan stakeholder utama.
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Sungguh mulia dan patut mem-
peroleh apresiasi bagi pensiunan
yang mewakafkan dan mendedi-
kasikan dirinya mengurus organi-
sasi PPBI. Patut disadari bahwa
tanggung jawab moral seorang
Ketua Umum PPBI cukup
berat, oleh sebab itu perlu
persiapan mental yang kuat,
karena “menang ora kond-
hang, yen kalah dadi wirang”
(berhasil tidak membuat ter-
kenal, tapi jika gagal akan
membuat malu). PPBI bu-
kanlah organisasi kader se-
hingga untuk menjadi calon
ketua tidak harus melalui
tahap pengkaderan. Bahkan seka-
lipun pegawai Bank Indonesia
baru saja memasuki masa pen-
siun dan menjadi anggota, pada
prinsipnya langsung dapat men-
calonkan atau dicalonkan sebagai
ketua umum, melalui mekanisme
RUA. Namun sejauh ini perha-
tian, minat dan antusiasme para
pensiunan untuk mencalonkan
diri kurang. Bagi pengurus in-
cumbent, hal tersebut menjadi
persoalan tersendiri, karena tang-
gung jawabnya terhadap keber-
langsungan organisasi. Untuk itu
kiranya mekanisme pemilihan
Ketua Umum PPBI dan Kriteria
Calon perlu dirumuskan kembali.
PPBI juga harus berbenah untuk
menyesuaikan diri dengan di-
namika kekinian yang berubah
dengan cepat. Perlu disadari bah-
wa cita-cita luhur yang telah di-
canangkan sejak berdiri dan ter-
catat menjadi rangkaian kalimat
indah yang tertuang dalam AD/
ART untuk banyak hal nyaris
tidak bisa direalisasikan dalam

ke halaman 32
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ilas balik dari eksistensi
KPerkumpulan Pensiunan
Bank Indonesia (PPBI) mem-
bawa kita ke empat dasawarsa

yang lalu. Ketika itu di awal tahun
1980an Gubernur Bank Indonesia
Rachmat Saleh (1973-1983) me-
lontarkan gagasan dalam suatu
kesempatan pertemuan dengan
rekan-rekan mantan anggota Di-
reksi Bank Indonesia. Gagasan
yang dilontarkan Rachmat Saleh
adalah perlunya suatu organisasi
yang bisa mewadahi segala prob-
lematika yang timbul terkait de-
ngan pensiunan Bank Indonesia.

Syahdan, setelah pertemuan itu
dilakukan tindak lanjut untuk
yang
dilontarkan Rachmat Saleh. Tim
yang diketuai Marathon Wirija

meralisasikan gagasan

Mihardja menyepakati terben-
tuknya Perkumpulan Pensiunan

Bank Indonesia (PPBI) dengan

Topik

Dari M. Djoeana Koesoemahardja
hingga Aslim Tadjuddin

Arifuddin A. Patunru, NIP 05753

menetapkan M. Djoeana Koesoe-
mahardja sebagai Ketua Umum.
la mengemban tugas sebagai
ketua pertama PPBI yang ber-
langsung dari 1981 hingga 1987
untuk mengembangkan PPBI,
antara lain mendirikan cabang-
cabang PPBI. Jumlah cabang
pada akhir 1987 sebanyak 19
buah, dengan jumlah anggota
sebanyak 575 orang. Kemudi-
an tongkat estafet kepengurusan
PPBI dilanjutkan oleh Marathon
Wirija Mihardja, dari 1987 hing-
ga 1991. Pada tahun 1991 jum-
lah cabang sebanyak 20 buah
dengan jumlah anggota tercatat
sebanyak 906 orang.

Setelah Marathon selesai ber-
khidmat sebagai ketua yang
kedua PPBI, Ketua Umum PPBI
beralih ke Djamu Achmad. Ke-
tua Umum PP-PPBI yang ketiga
ini mengemban tugas dari 1991
hingga 1994. Anggota PPBI pada
tahun 1994 bertambah menjadi
1.368 orang dari 20 cabang.
Ketua Umum PP-PPBI selanjut-
nya adalah Bambang Susilo yang
menjalankan tugas pengabdian

memimpin organisasi pensiunan

BI itu dari 1994 sampai dengan
2000. Tercatat jumlah anggota
PPBI pada tahun 2000 seba-
nyak 3.383 orang dari 28 cabang.
Setelah Bambang Susilo selesai
menjalankan tugas sebagai ke-
tua yang keempat PPBI, Ketua
Umum PPBI beralih ke Subijanto
Suronegoro dengan masa peng-
abdian dari 2000 hingga 2003 se-
bagai Ketua Umum yang kelima.
Sampai dengan akhir masa peng-
abdian Subijanto Suronegoro
jumlah cabang 29 buah dengan
anggota PPBI mencapai 3.822

orang.

Sutedja Trisnaatmadja terpilih
sebagai Ketua Umum PPBI pada
2003 dan berkhidmat sebagai
Ketua Umum yang keenam PPBI
sampai dengan 2006. Di akhir
masa tugas Sutedja Trisnaatm-
adja pada 2006, jumlah pensi-
unan BI yang tergabung dalam
33 Cabang PPBI sebanyak 4.365
Setelah ~ Sutedja Tris-
menjalankan

orang.
naatmadja selesai
tugas pengabdiannya, kepemim-
pinan kepengurusan beralih ke
Binhadi dari 2006 hingga 2009.
Pada 2009 jumlah cabang PPBI
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sebanyak 34 buah dengan ang-
gota 5.005 orang Selanjutnya
berdasarkan hasil Rapat Umum
Anggota IX PPBI terpilih Su-
barjo Joyosumarto sebagai Ketua
Umum yang ketujuh PPBI yang
berlangsung selama dua periode
dari 2009 hingga 2015.

Jumlah Cabang PPBI pada 2015
sebanyak 38 buah dengan jum-
lah anggota 6.352 orang. Ber-
dasarkan hasil Rapat Umum
Anggota PPBI 2015, Aslim
Tadjuddin terpilih sebagai Ke-
tua Umum Pengurus Pusat PPBI
hingga 2023. Jumlah pensiunan
BI mencapai 7.770 orang pada
30 September 2023 tersebar di 39
Cabang PPBI.

Dalam kurun waktu 42 tahun
PPBI di bawah M. Djoeana Koe-
soemahardja sebagai ketua per-
tama di awal berdirinya PPBI
hingga Aslim Tadjuddin sebagai
ketua yang kedelapan (Ketua
Umum Pengurus Pusat PPBI dua
periode 2015-2023), PPBI telah
menjalankan fungsi dan peran-
nya sebagai wadah bagi pensi-
unan Bank Indonesia yang jum-
lah anggotanya semula 300 orang
pada awal berdirinya meningkat
menjadi 7.770 orang pada akhir
September 2023.

Seiring dengan pertambahan
cabang dan jumlah anggota,
menambah jumlah masalah yang
dihadapi organisasi PPBI. Kom-
yang
perlu dan harus ditangani PPBI

pleksitas  permasalahan
pun kian bertambah. Dari ber-
bagai persoalan yang dihadapi
PPBI yang paling utama adalah
menyangkut kesejahteraan pen-
siunan. PPBI berupaya memper-
juangkan nasib para pensiunan
yang manfaat pensiunnya sangat
minim, antara lain mereka yang
pensiun sebagai pekerja asisten
rumah tangga dan tukang kebun
yang sebenarnya tak tercatat da-
lam administrasi kepegawaian
BI. Namun,
mereka (Anggota Direksi/De-
wan Gubernur BI) berbaik hati,
mereka dimasukkan sebagai pen-

karena majikan

siunan BI. Dan patut disyukuri
PPBI berhasil menaikkan man-

faat pensiun mereka.

PPBI dalam kurun waktu 10 ta-
hun terakhir telah mengimple-
mentasikan program kerjanya
antara lain bekerja sama dengan
YKKBI meninjau besaran ban-
tuan uang duka bagi pensiunan
yang meninggal dunia, memberi-
kan bantuan biaya perbaikan ru-
mah, biaya hidup, dan kesehat-

an, memberikan bantuan biaya
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pendidikan, dan bantuan modal
usaha bergulir untuk menghidup-
kan UMKM di kalangan ibu-
ibu pensiunan/istri pensiunan
di bidang usaha kuliner, fesyen,
dan industri rumahan lainnya.
PPBI juga menyalurkan bantu-
an tatkala terjadi bencana alam.
Gempa bumi di beberapa daerah
seperti di Sumatra Barat, Sulawe-
si Tengah, Nusa Tenggara Barat,
PPBI secara aktif menyalurkan
bantuan ke lokasi bencana. De-
mikian juga bencana banjir yang
terjadi di berbagai daerah, PPBI
membantu anggotanya yang ter-
dampak.

Terkait dengan terjadinya peru-
bahan sistem fasilitas keseha-
tan yang semula timbul sedikit
kontroversi, PPBI berperan sig-
nifikan  dalam menjalin kerja
sama dengan YKKBI mencari
solusi yang paling tepat. Dan,
eksistensi PPBI sangat terasakan
peran dan bantuannya bagi ang-
gotanya selama masa pandemi
Covid 19. Ke depan, PPBI akan
semakin penting, baik bagi BI,
YKKBI, Dapenbi, maupun pen-
siunan BI sendiri. Pensiunan BI
dan pegawai BI yang akan me-
masuki masa pensiun berharap

PPBI ada selamanya.e*®
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Pantang Menyerah Berbuah Berkah

dari halaman 2

sekolah di usia dini. “Aku (dan
adik-adik) pokokna teraskeun
sakola. Nya kumaha we carana,
Pa” yang menjadi tekad Iyos
saat enggan untuk berhenti se-
kolah membawa konsekuensi
yang tidak ringan bagi seorang
anak, apalagi ia bertekad dan me-
rasa bertanggung jawab terhadap
pendidikan ketiga adiknya. Iyos
memilih takdirnya sendiri. Sung-
guhpun masalah demi masalah
menjadi bagian dari kehidupan
yang harus dijalaninya. Semua
dihadapi dengan tetap ceria se-
hingga teman-temannya tidak
mengetahui beban yang diem-
bannya. Keluh kesah Iyos hanya
ditumpahkan saat dirinya ber-
simpuh di hadapan Sang Pemilik
Kehidupan. Iyos sangat meyakini
adanya kekuatan yang berkehen-
dak dan dirinya sebagai makhluk
hanya menjalani dan berikhtiar
dengan sungguh-sungguh. Ma-
salah disikapi sebagai bentuk la-
tihan yang sengaja Allah berikan
untuk membuat dirinya kuat. De-
mikian yang terjadi dengan Iyos,
sekalipun dirinya harus melaku-
kan sesuatu yang tidak pernah
dibayangkan sebelumnya. Tu-
han tidak tidur dan selalu hadir
menunjukkan jalan kepada ham-
banya yang kesulitan, dengan
cara yang tak terduga.

Badai mulai terkendali meskipun
belum berlalu di kala Iyos me-
masuki SMA. Kesulitan keuang-
an sedikit tertanggulangi oleh
kreativitasnya. Kegigihan belajar
menghantarkannya menjadi pe-

lajar yang berhak memperoleh
beasiswa dari Pemerintah. Bahu
membahu dengan kakak perem-
puannya yang membuka usaha,
uang beasiswa sedikit meri-
ngankan beban keuangan keluar-
ga dan cukup leluasa mengikuti
kegiatan sekolah. Iyos tumbuh
menjadi gadis belia yang lincah,
mudah bergaul, pandai memba-
wa diri sehingga disukai oleh
teman-temannya, apalagi presta-
si belajarnya patut dibanggakan.
Bahkan Iyos dapat membaha-
giakan Mimih (panggilan untuk
Ibu) yang lumpuh karena terkena
stroke dengan membelikan tele-
visi.

Semasa kuliah di Fakultas Hu-
kum Universitas Padjadjaran,
doa dan harapan Apa mulai
menunjukkan titik terang. Ros-
maya memperoleh beasiswa dari
Bank Indonesia, setelah melalui
seleksi yang ketat. Kesempatan
emas yang harus dikelola dan
dipertahankan, sebab beasiswa
ini bisa dicabut bila prestasi be-
lajar (IPK) tidak bisa memenuhi
standar. Kaki lincahnya mulai
menapaki Gedung putih yang
mewah di Jalan Braga 108 Ban-
dung setiap tanggal 26 untuk
mengambil beasiswa yang di-
bayarkan tunai. Penampilan gadis
berbadan kecil berkulit putih ber-
wajah oriental dan modis men-
jadikan Masri Saleh, Pemimpin
Cabang Bank Indonesia Bandung
waktu itu, memangilnya sebagai
Lily Ho, aktris kenamaan asal
Hongkong. Masa kuliah adalah
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masa yang indah bagi seorang
Rosmaya, setelah sekian purna-
ma didera oleh serba ketidak-
pastian. Besaran beasiswa yang
diterima cukup untuk memenuhi
janjinya kepada Apa untuk
menyekolahkan ketiga adiknya.
Keinginan untuk membelikan
kursi roda untuk Mimih tentu
akan dapat ditunaikannya. Di
tengah kesibukan belajar, tidak
harus melupakan aktivitas kam-
pus bersama teman-temannya,
selain juga menjalin hubungan
spesial dengan seseorang yang
diharapkan menjadi pendamping
di kelak kemudian hari. Buku,
pesta, dan cinta begitulah yang
dijalani di masa mahasiswa. Tak
ada pertanda, namun khabarpun
tak lagi diterima. Tahun kese-
dihan kembali datang. Pria spe-
sial idamannya menghilang tanpa
jejak meninggalkan luka yang
dalam. Pada tahun yang sama
Mimih, ibunda tercinta mening-
gal dunia di usianya yang ke 60
tahun. Bencana dan keberun-
tungan adalah sama saja. Kepe-
dihan tidak harus menyebabkan
terpuruk dan keberhasilan tidak
harus menyebabkan jumawa.
Keinginan Rosmaya untuk men-
jadi tenaga honorer di Bank
Indonesia Bandung dikabulkan.
Masih ada Apa yang perlu mem-
peroleh perhatian, dan bakti Ros-
maya ditumpahruahkan untuk
membahagiakannya. Kepergian
Mimih sangat memengaruhi ke-
jiwaan Apa, yang tampak sema-
kin tua dan lelah. Rumah yang
ditempatinya harus digusur atas
nama pembangunan. Motor yang
dibelikan putrinya untuk men-
dukung mobilitasnya membaha-
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giankannya sejenak. Sang Pemi-
lik Kehidupan memanggilnya di
usianya yang ke 78 tahun, tanpa
sempat menyaksikan putri yang
dibanggakannya dilantik sebagai
Pegawai di sebuah institusi stra-
tegis sebagaimana yang diharap-
kannya.

“Bandung here I comes”. Bukan
sebagai Lily Ho tetapi sebagai
Rosmaya, lengkapnya Rosmaya
Hadi. Pada pertengahan bulan
Desember 2014 Rosmaya Hadi
dilantik sebagai Kepala Kan-
tor Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Jawa Barat, Bandung.
Nyaris dalam zona nyaman kare-
na boleh dikatakan bahwa dari
29 tahun masa kerjanya, seba-
gian besar dijalani dan dibangun
diseputaran Sistem Pembayaran.
Sempat ada rasa enggan, antara
kehilangan zona nyaman dan
mengingat beratnya kompleksi-
tas yang akan dihadapinya. Sung-
guhpun demikian sebagai senior
ia ingin memberikan ketauladan
kepada yuniornya. Tugas adalah
tugas seberat apapun harus siap
dilaksanakan dan
dengan tuntas semata-mata un-
tuk kepentingan lembaga. Adren-
alin Rosmaya terpicu bersamaan
dengan alam bawah sadar yang
memunculkan kenangan terh-
adap Apa. Kini putrinya tidak
hanya sekedar sebagai pegawai
di Gedung bercat putih di Jalan
Braga, tetapi menjadi pemimp-
in tertinggi yang mewilayahi
Jawa Barat. Pembenahan in-
ternal dan memperluas jejaring
tanpa mengenal lelah. Roman-
tisme dan humanisme berkelin-
dan tanpa kehilangan ketegasan
pada kepemimpinan Rosmaya.

diselesaikan

Pendekatan kultural dan holistis
adalah cara yang efektif dalam
meyakinkan arti penting terca-
painya program Bank Indonesia
dalam memajukan perekonomian
daerah. Dengan bahasa yang se-
derhana, kadang bercampur den-
gan bahasa daerah yang diselingi
humor, Rosmaya dapat mengo-
munikasikan program-program
Bank Indonesia yang rumit men-
jadi mudah dicerna oleh para mi-
tra kerja, sehingga memperoleh
Perhumas Award.
Berbekal hasil tempaan dalam
Program Pendidikan  Reguler
Angkatan (PPRA) 46 di Lem-
hanas pada tahun 2011, Rosma-
ya menjadi lebih matang sebagai
seorang Pemimpin. Selama 2
tahun berturut-turut peraih pe-
ringkat pertama dalam PPRA 46
tersebut memperoleh penghar-
gaan sebagai Change Leader Ter-
baik dalam Cultural Fair Bank
Indonesia, yakni pada tahun 2015
dan 2016.

Excellence

Dalam pada itu di luar kedinasan,
Rosmaya menjalankan aktivitas
sosial dan secara pribadi melak-
sanakan yang dicontohkan Apa
untuk berbagi kepada yang mem-
butuhkan. Kacang tidak lupa
kulitnya adalah perumpamaan
yang tepat. Kepada para tetang-
ga, teman masa kecil, teman se-
kolah, teman kuliah, dan para
pihak yang diingatnya membantu
di masa susah disapa dan dikun-
jungi, diundang untuk bernos-
talgia, dibantu bila diperlukan,
tanpa jarak. Mirip dengan judul
lagu “Aku masih seperti yang
dulu”. Energi Rosmaya ditum-
pahruahkan dalam menjalankan
tugas di kota kelahirannya, baik
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sebagai pejabat maupun sebagai
insan yang ingin berbuat untuk
sesama. Bagi Rosmaya menjalin
sebanyak-banyaknya kawan ada-
lah sebuah keharusan. Seribu
kawan tak cukup, satu musuh
kebanyakan. Dalam pandangan
putri-putrinya, sang bunda su-
dah menemukan kebahagianya di
Bandung, sekalipun hampir se-
tiap hari selalu lambat pulang.

Tepat di hari ulang tahun Ros-
maya yang ke 57, Gubernur
Bank Indonesia, Agus DW Mar-
towardoyo memilih dan mengu-
sulkannya kepada Presiden un-
tuk menjadi salah seorang calon
Deputi Gubernur Bank Indone-
sia. Dalam uji Fit & Proper yang
diikuti 3 orang calon di hadapan
53 Anggota Komisi XI DPR RI
di Senayan, Rosmaya meraih 45
suara. Antara percaya dan tidak,
mengingat dirinya merasa tidak
memiliki kelebihan dibanding
dengan calon lain yang merupa-
kan koleganya di Bank Indone-
sia dan dikenal memiliki prestasi
yang tidak diragukan. Berbagai
perasaan menggelayuti dirinya,
antara sedih dan gembira dan
hanya diekspresikan dengan ber-
simpuh di hadapan Sang Pemilik
Kehidupan. Bandung kota ke-
lahiran yang telah memberikan
kesempatan bagi dirinya untuk
berbuat dan mendedikasikan diri
sesuai dengan kewenangan mem-
berikan kenangan yang tidak
bisa dituliskan dalam kata-kata.
Persentuhan Rosmaya dengan
Bank Indonesia Bandung cukup
unik dan langka. Dari sebuah doa
dan harapan orang tua saat diajak
ngabuburit di Jalan Braga sewak-
tu masih kecil; memperoleh bea-



siswa Bank Indonesia sewaktu
kuliah di Fakultas Hukum Uni-
versitas Padjadjaran; magang
sebagai calon pegawai setelah
lulus kuliah; kemudian menjadi
Kepala Perwakilan setelah ber-
karir selama 29 tahun di Kantor
Pusat, menjadi calon dan terpilih
sebagai Deputi Gubernur setelah
kurang lebih 3 tahun menjadi
Kepala Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Bandung.

Pada tanggal 6 Januari 2017
Rosmaya Hadi mengucapkan
sumpah jabatan dan dilantik
menjadi Deputi Gubernur Bank
Indonesia. Ia memecahkan rekor
yakni perempuan pertama eks
PCPM yang berhasil menduduki
jabatan sebagai Deputi Gubernur
Bank Indonesia. Rosmaya ha-
rus meninggalkan Bandung kota
tercintanya menyongsong tugas
yang lebih berat dan penuh tan-
tangan. Oleh Gubernur Bank In-
donesia, Perry Warjiyo, Rosmaya
digambarkan sebagai sosok yang
luwes dan luas dalam pergaulan
serta memiliki gaya komunika-
si yang mudah dimengerti yang
merupakan modal utama dalam
menyelesaikan beban tugas yang
kompleks. Membawahi 51 Unit
Kerja dengan variasi tugas yang
bahkan tidak memiliki irisan
satu dengan yang lain namun
semuanya bisa berjalan dengan
harmoni di bawah komando sang
dirigen yang handal. Kepiawaian
Rosmaya teruji saat membawahi
Task Force BIMASAKTI, yai-
tu sebuah proyek strategis yang
mencakup pembenahan dan pen-
gaitan seluruh sistem di Bank
Indonesia. Dyah Nastiti, saha-
bat sekaligus partner kerja sejak

lama, yang menjadi Ketua Task
Force BIMASAKTI menilai bah-
wa penunjukan Rosmaya adalah
tepat, karena tekun, jeli, teliti,
dan detail sehingga proyek BI-
MASAKTI di bawah koordi-
nasinya dapat terselesaikan se-
suai harapan.

Berbenah, berubah, berbuah ada-
lah tiga kata ringkas yang bisa
disematkan dalam kepemimpinan
Rosmaya pada setiap unit kerja
yang menjadi tanggung jawabn-
ya. Berbenah adalah merupakan
langkah besaran masalah yang
dihadapi. Berubah adalah mena-
ta kekuatan dan menempatkan
the right man in the right place,
melanjutkan yang sudah baik,
mengisi untuk menyempurnakan
dan kemudian mengubah yang
dinilai tidak sesuai. Berbuah ada-
lah hasil dari pembenahan dan
perubahan yang dilakukan.

Sentuhan Rosmaya pada unit
kerja yang menjadi tanggung
jawabnya banyak meninggalkan
legacy. Selain menyelesaikan BI-
MASAKTI, prestasi lain yang
membawa nama baik Bank In-
donesia di tingkat Internasional
adalah TACA Currency Award,
yakni suatu penghargaan terha-
dap pencapaian atas perkemban-
gan dan inovasi uang tunai (bank
notes) suatu negara. IACA (Inter-
nasional Association of Currency
Affair) adalah sebuah Lembaga
nonprofit yang beranggotakan
bank sentral, otoritas penerbit
uang, perusahaan pencetakan
uang, perusahaan pemasok ba-
han uang didirikan pada tahun
2004 berkedudukan di
Uang Peringatan 75 tahun Ke-

Texas.
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merdekaan pecahan Rp 75.000
menjadi finalis best commemora-
tive pada Currency Award tahun
2022. Sedangkan Uang Rupiah
Tahun Emisi 2022 semua de-
nominasi dinyatakan sebagai best
new banknote series pada Cur-
rency Award ke 17 tahun 2023
di Meksiko. Pencapaian yang
sungguh membanggakan. Peng-
hargaan tersebut tidak terlepas
dari sentuhan seni sosok Rosma-
ya yang terlibat langsung dalam
memberikan masukan secara de-
tail dalam gambar uang dan filo-
sofinya. Dengan penghargaan ini
maka Rupiah TE 2022 menjadi
acuan bagi Bank Sentral negara
lain. Marlinson Hakim, Direktur
Eksekutif Diretorat Pengelolaan
Uang, mengakui bahwa Rosmaya
melakukan pembenahan dan pe-
rubahan yang sangat signifikan di
bidang pengelolaan uang rupiah
hingga berbasis digital.

Rosmaya diterima Bank Indo-
nesia melalui jalur beasiswa dan
mengikuti Pendidikan Calon
Pegawai Muda (PCPM) Ang-
katan 10 di Jakarta. Awalnya ada
perasaan enggan untuk mening-
galkan Kota Bandung, apalagi
sebagai tulang punggung keluar-
ga yang harus memberikan per-
hatian khusus kepada Apa yang
sering sakit-sakitan sepening-
gal Mimih. Selain itu Rosmaya
merasa gentar untuk memasuki
Jakarta, yang tak pernah di-
bayangkan sebelumnya dan tidak
memiliki satupun keluarga tem-
pat untuk tinggal. Sang Pemi-
lik Kehidupan menggerakkan
seorang Heryan